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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalaban.

Di Era globalisasi di segala bidan saat ini, perkembangan IPTEK
semakin pesat dalam rangka menykseskan pembangunan nasional. Maka
itu kegiatan kewirausahaan trutama industri kecil sekarang ini tumbuh
dengan pesatnya baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Dari segi kualitas pemodalan dan alat Bantu yang mendukung
proses produksi industri-industri kecil masih bamyak menemukan
kendala. Sedangkan jika dipandang dari segi kuantitasnya setiap tahun
industri kecil semakin bertmabah jumlahnya aplagi adanya dukungan dari
pemerintah yang sangat kuat, oleh sebab itu saya mencoba membuat alat
yang pembuatannya tidak terlalu mahal dan dalam peracatannya tidak
telalu rumit, dimana alat tersebut dapat membantu para pengusaha kecil
dalam memproduksi kopi. Selama ini para pengusaha kopi kecil didesa-
desa menghaluskan/ menggiling kopi dengan cara di tumbuk atau dengan
dihaluskan di penggilingan padi, yang tidak dapat menghasilkan kopi
yang halus dan kapasitas yang dihasilkan tidak banyak.Melihat kondisi
yang seperti itu penyusun membuat alat penggiling kopi yang dapat

_ menghasilkan kopi yang lebih halus dan memiliki kapasitas yang lebih

besar.

1.2 Batasan Masalah

Sedangkan perencanaan ini ditekankan pada transmisi mesin,

untuk menunjang proses tersebut, konstruksi yang direncanakan meliputi :

AN L e

Poros.
Sabuk.
Motor.
Bantalan. .
Roda gigi, .
Pully,
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7. Kerangka,
8. Box,
9. Talang.

1.3 Tujuan Penulisan

1. Membuat Sebuah alat yang kuat, praktis, dan pengoperasiannya mudah.

2. Memanfaatkan bahan baku yang ada.

3. Membuat rancangan yang mempunyai kekuatan memadai.

4. Mahasiswa dapat rencana kerja dan menghitung konstruksi dan gaya
yang terjadi pada alat tersebut pada kondisi yang sebenamya.

5. dapat mengembangkan beberapa disiplin ilmu yang diperoleh kedalam
dunia kerja nantinya.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini digunakan urutan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Membahas masalah yang bersifat umum meliputi latar belakang
permasalahan, batasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Berisi landasan teori yang mendukung perencanaan mesin yaitu transmisi
BAB III PERHITUNGAN
Berisi landasan teori yang mendukung perencanaan mesin yaitu transmisi
dan kerangka alat.
BAB IV PENUTUP
Pada bagian ini merupakan bagian akhir yang berisikan kesimpulan dari
analisa yang muncul selama perencanaan alat penggiling kopi dan saran-
saran penulis.
DAFTAR PUTAKA
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Mesin Penggiling Kopi.

Mesin ini merupakan mesin yang digunakan untuk mengolah bijih
kopi menjadi kopi bubuk yang siap untuk dikonsumsi. Karena kebutuhan
akan kopi yang makin meningkat, maka perlu kiranya dibuatkan suatu mesin
penghasil kopi. Mesin ini cukup sederhana karena hanya terdiri dari mesin
penggiling dan mesin penggiring.

2.2 Bagian-bagian alat yang Direncanakan.
Poros Ia,Ib,I1

Sabuk,

Motor,

Bantalan,

Roda gigi,

Pully,

Kerangka,

Box,

Talang

0 0P NNk W N

2.3 Poros

Poros merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap mesin.
Hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran. Jika
diketahui bahwa poros yang akan direncanakan tidak mendapat beban lain
kecuali torsi, maka diameter poros tersebut dapat lebih kecil daripada yang
dibayangkan. Meskipun demikian, jika diperkirakan akan terjadi pembebanan
berupa lenturan, tarikan, atau tekanan, misalnya jika sebuah sabuk, rantai
atau roda gigi dipasangkan pada poros motor, maka kemungkinan adanya
pembebanan tambahan tersebut perlu diperhitungkan dalam faktor keamanan
yang diambil. Spesifikasi dari pada motor penggerak dengan daya yang akan
ditransmisikan serta putaran motor yang dikehendaki adalah P = 1 HP (daya
yang akan ditransmisikan), n =1425 rpm (putaran motor penggerak)
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Dalam perhitungan ini kami menggunakan satuan kW (kilo Watt) sedangkan
daya dari motor penggerak dalam satuan HP (Horse Power), maka untuk
memperoleh satuan kW dapat kita peroleh :

1 HP = 0,735 kW ; 1 kW =102 mm.kg/detik

Poros Ta = Poros Tb

24  Sabuk

Sebagiaa transmisi menggunakan sabuk-V karena mudah
penanganannya dan harganyapun murah. Sabuk -V terdiri dari karet dan
mempunyai penampang trapesium. Tenunan tetoron atau semacamnya
dipergunakan sebagai inti sabuk untuk membawa tarikan yang besar (Gambar
2.1). Sabuk-V dibelitkan dikeliling alur puli yang berbentuk V pula. Bagian
sabuk yang sedang membelit pada puli ini mengalami lengkungan sehingga
lebar bagian dalamnya bertambah besar. Gaya gesekan juga akan ber‘ambah
karena pengaruh bentuk biji, yang akan menghasilkan transmisi daya yang
akan besar pada tegengan yang relatif rendah.

1. Terpal

2. Bagian penarik

3. Karet pembungkus
4, Bantal karet

Gambar 2.1 Konstruksi sabuk-V

SlJmm ——1

JI.O mm ——-I

12,5 |—_—np m—.‘

sy

T
oA A /A

\&/ \ s/

\/
Tipe A Tipe B Tipe C Tipe D

Gambar 2.2 Ukuran penampang sabuk-V
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Gambar 2.3 Profil alur sabuk-V

Dalam gambar 2.2 diberikan berbagai proporsi penampang sabuk-
yang umum dipakai. Transmisi sabuk-V hanya dapat menghubungkan poros-
poros yang sejajar dengan arah putaran yang sama. Dibandingkan dengan
transmisi roda gigi atau rantai, sabuk-V bekerja lebih halus dan tak bersuara.
Untuk mempertinggi daya yang ditransmisikan, dapat dipakai beberapa
sabuk-V yang dipasang sebelah-menyebelah. Jarak sumbu poros harus
sebesar 1,5 sampai 2 kali diameter puli besar. Diameter nominal puli-V
dinyatakan sebagai diameter dp (mm) dari suatu lingkaran dimana Jebar
alurnya didalam.

2.5 Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban,
sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara
halus, aman, dan panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk
memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika
bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh sistem akan
menurun atau tak dapat bekerja secara semestinya. Jadi, bantalan dalam
permesinan dapat disamakan peranannya dengan pondasi pada gedung.
Klasifikasi bantalan :

1. Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros
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a. Bantalan luncur. Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara
poros dan bantalan karena permukaan poros ditumpu oleh
permukaan bantalan dengan perantaraan lapisan pelumas.

b. Bantalan gelinding. Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding
antara bagian yang berputar dengan yang diam melalui elemen
gelinding seperti bola (peluru), rol atau rol jarum, dan rol bulat.

2. Atas dasar arah beban terhadap poros

a. Bantalan aksial. Arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah
tegak lurus sumbu poros.

b. Bantalan radial. Arah beban ini sejajar dengan sumbu poros.

c. Bantalan gelinding khusus. Bantalan ini dapat menumpu beban
yang arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu poros

2.6 Pasak

Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan
bagian mesin seperti roda gigi, sproket, puli, kopling dan lain-lain pada
poros. Momen diteruskan dari poros ke naf atau dari naf ke poros. Menurut
letaknya pada poros dapat dibedakan antara pasak pelana, pasak rata, pasak
benam, dan pasak singgung, yang umumnya berpenampang segi empat.
Dalam arah memanjang dapat berbentuk prismatis atau berbentuk tirus. Pasak
benam prismatis ada yang khusus dipakai sebagai pasak luncur. Disamping
macam diatas ada pula pasak tembereng dan pasak jarum. Yang paling umum
dipakai adalah pasak benam yang dapat meneruskan momen yang besar.
Untuk momen tumbukan, dapat dipakai pasak singgung.

2.7 Puli

Puli digunakan untuk memindahkan tenaga dari poros penggerak ke
poros yang digerakkan melalui pertolongan sabuk-V. Perbandingan
kecepatan adalah perbandingan antara diameter puli penggerak dan puli yang
digerakkan, oleh karena itu puli harus secara hati-hati memilibnya dalam
rangka memiliki suatu perbandingan percepatan yang diinginkan. Puli harus
dalam keadaan lurus dalam memindahkan tenaga dari suatu poros. Puli
terbuat dari besi cor, baja tuang, baja press, kayu dengan penutup kertas.



Laporan Tugas Akhir ITN Malang

M

Bahan tersebut harus memiliki friksi gesekan yang baik dan karateristik
pengausan

2.8 Kerangka
Pada perencanaan konstruksi yang perlu diperhatikan meliputi beberapa
faktor diantaranya keamanan, keuletan, ketahanan mulur, ketahanan aus, dan
kekuatan dari kontruksi tersebut. Konstrusi dirancang untuk menahan beban
atau gaya-gaya yang bekerja padanya. Selain itu dalam perencanaan perlu
diperhatikan nilai ekonomis dari pemilihan bahan sehingga bahan yang
digunakan tersebut memiliki nilai baik dari segi kekuatan bahan itu sendiri
mupun dari segi harganya.
Baja karbon yang digunakan untuk konstruksi memiliki kekerasan dan batas
regangan yang rendah dari pada kekuatan tarik. Sehingga baja tersebut tidak
mungkin untuk disepuh keras melainkan dalam proses penyambungan harus
menggunakan las listrik sebagai alat bantu.
Dalam perencanaan mesin pengupas dan penggiling kacang ini menggunakan
baja siku profil (L) sama sisi. Mengapa menggunakan baja siku dalam konstruksi
tersebut maka diambil beberapa pertimbangan diantaranya:
Baja siku memiliki ketangguhan tinggi
Mempunyai sifat kemampuan las
Baik untuk kostruksi ringan dan standar
Sangat mudah didapat dipasaran
Biaya relatif murah
Dalam pemilihan bahan ini penyusun merencanakan bahan profil siku (L) dari
baja ST 37, dengan ukuran 50 X 50 X 5 mm dengan tegangan tarik 37 kg/mm?.
Gambar 2.4 Dimensi Profil Siku

TN

LA

50 mm

Y \§ 5mm

50 mm
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Perhitungan
< Kapasitas mesin
Kapasitas mesin ini direncanakan 100 kg/jam, maka tiap menit

Q =% =1,6 kg/menit

A. Poros
1. Menentukan tegangan geser yang
difinkan (7)) ....coooveereereneeeeneeeenenneens (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 7)
Ta= — B
St x Sf,

Diketahui bahan poros S 30 C dengan 15 = 48 kg/mm’
Sf1= 6,0 untuk bahan S - C dengan pengaruh massa dan baja paduan
Sf2= 1,3 - 3,0 (diambil 1,3)
2. Menentukan jumlah beban vertikal (F,)
Fv=t, +t, + W sabuk + W puli + W (pengupas/lépas/penggiling)
3. Momen bending yang terjadi (M).............. (diktat Ir.Soepamo Djiwo)

Fv.L
4

Dimana : M = momen bending
Fv = beban vertikal yang terjadi
L = panjang poros rencana
4. Menentukan diameter poros (d).... ( Sularso, Kiyokatsu Suga hal.18)

= | (2 Vi .27 ]

m

M=

dimana :1, = tegangan geser yang diijinkan
K = konstanta momen lentur (1,5)
M =momen bending yang terjadi
K = faktor koreksi 1,0 -1,5 (diambil 1,0)

T = momen torsi
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5. Menentukan tegangan geser

MAKSIMUM (Tyax) <-eevevereecmessvssesnens (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 18)
_|51 \[ ? (K, T)
s = | =5 (k. M) +(X,.
6. Defleksi puntiran (6)...................... (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 18)
=584 T.L4
G.d,
dimana T = momen torsi.......c..cc.oeevnveeaananaan kg.mm
L = panjang poros rencana..................... mm
G = modulus geser baja=83x 10% ............... kg | mm*
d; = diameter poros..........cc.covevvnriaennia mm
B. Sabuk
1. Daya yang akan ditransmisikan (Pd)...... (Sularso, Kiyokatsu Suga
hal. 7).
Py=f. P (kW)

Dimana : P4 = daya rencana
P = output dari motor = 1 HP = 0,735 kW
f.= faktor koreksi

2. Menentukan kecepatan poros dan diameter puli yang digerakkan
(nadan d)............ccouevecnccunncnannns (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 166)

3. Menentukan momen torsi (7)........... (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 7)
T=9,74.10° 7] (kg.mm)
n,
Dimana Pd=dayarencana............c......c....... (KW)
n, = putaran poros yang digerakkan ...... (rpm)
4. Menentukan kecepatan linier
SADUK (V)...oveeeeeeceeeeecceecninieens (Sularso, Kiyokatsu Suga hal.166)
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]

= ;‘T')‘:ﬁ ...... m/detik
syarat v < 30 m/s, dianggap baik
5. Menentukan koefisien gesek
SADUK (£2).....oeeceeeeeeceenieereccernnas (R.S. Khurmi, J.K. Gupta hal. 651)
a 0’54—]5;,26,iv
6. Panjang keliling
SABUK (L) ...ocveeeeeerenrireneeeeccennne (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 170)
Jika nilai C belum diketahui maka dapat dicari antara 1,5 — 2 x
diameter puli
C=2.d,

L=2C+ -;—(d2+d1)+ ;}C-(dz—dn)2

Kemudian panjang keliling sabuk disesuaikan pada tabel panjang
sabuk standar

10
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e

Panjang sabuk-V standar,
Nomor Nomor Nomor Nomor
nominal npominal nominal nominal
(inch) (mm) (inch) (mm) (inch) (mm) (inch) | (mm)
10 254 4s 1143 80 2032 115 2921
11 279 46 1168 81 2057 116 2946
12 305 47 1194 82 2083 117 2972
13 330 48 1219 83 2108 118 2997
14 356 49 1245 84 2134 119 3023
15 381 50 1270 85 2159 120 3048
16 406 51 1295 86 2184 121 3073
17 432 52 1321 87 2210 122 3099
18 457 53 1346 88 2235 123 3124
19 483 54 1372 89 2261 124 3150
20 508 55 1397 90. 2286 125 3175
21 533 56 1422 91 2311 126 3200
22 559 57 1448 92 2337 127 3226
23 584 58 1473 93 2362 128 3251
24 610 59 1499 94 2388 129 3277
25 635 60 1524 95 2413 130 3302
26 660 61 1549 96 2438 31 3327
27 686 62 1875 97 2464 132 3353
28 11 63 1600 98 2489 133 3378
29 737 64 1626 99 2515 134 3404
30 762 65 1651 100 2540 135 3429
k)| 187 66, 1676 101 2565 136 3454
32 813 67 1702 102 2591 137 3480
33 838 68 1727 103 2616 138 3505
34 864 69 1753 104 2642 139 3531
35 889 70 1778 105 2667 140 3556
36 914 n 1803 106 2692 141 ‘3581
37 940 72 1829 107 2718 142 3607
39 965 73 1854 108 2743 143 3632
39 991 74 1880 109 2769 144 3658
40 1016 75 1905 110 2794 145 3683
41 1041 76 1930 it 2819 146 3708
42 1067 7 1956 112 2845 147 3734
43 1092 78 1981 113 2870 148 3759
44 1118 79 2007 114 2896 149 3785

Tabel 2.1 Panjang sabuk — V standar
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7. Jarak sumbu poros _
sebenamya (C) ......cccoceveceevecnenenes (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 170)
b=2.L-n(d+dy)

_ b+yb?-8(d,-d,)*

C=—— cm
8
8. Sudut kontak (8).........cccoeveeeecn-e. (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 173)
e= 1800' 57(d2 dl)
C

% Sudut kontak puli kecil 8 (°) Faktor koreksi K,

180 1,00
0,00

174 0,99
0,10

169 0,97
0,20

163 0,96
0,30

157 0,94
0,40

151 0,93
0,50

145 0,91
0,60

139 0,89
0,70

133 0,87
0,80

127 0,85
0,90

120 0,82
1,00

113 0,80
1,20

106 0,77
1,30

99 0,73
1,40

91 0,70
1,50

83 0,65

Tabel 2.2 Koreksi Ky
9. Tegangan sabuk pada sisi tarik dan sisi
kendor (1; dan 12).........coneeueennee.. (R.S. Khurmi, J.K. Gupta hal. 666)
T=(ti-t)xR
t] t2 R ................... sz
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besar tegangan sabuk dipakai 2,3 log:— =n.0
2

dimana : T = momen torsi
R = radius puli
t; dant, = tegangan tarik dan tegangan kendor sabuk
p =koefisien gesek sabuk
0 = sudut kontak sabuk
10. Berat sabuk (W sabuk)

Luas penampang sabuk (a) =bx t cm?. k% ot

Tipe sabuk A karena dapat mentransfer tenaga 1 — 5 HP yaitu lebar
(b) = 12,5 mm = 1,25 cm, tebal (t) =9 mm = 0,9 cm schingga luas
a=bxt=125x09=1,125 cm’
Wsabuk=a.L.0106....................... kg/m

2.5—»1

Gambar 2.5 sabuk — V tipe A
11. Tegangan sentrifugal

SADUK (TC)......vovereeeeeerceeeeenennenenns (R.S. Khurmi, J.K. Gupta hal. 669)
2
Te = W.v
g
Dimana W =berat sabuk.............................. kg
V =kecepatan linear sabuk................. % et
g = gaya gravitasi bumi=9,81............. %et 2

13
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C. Bantalan
Data-data bantalan dilihat pada tabel 2.3

ColF, 5 10 15 20 25 .
X |
F,/VF,<e
Y 0
X 0,56
F,/VE>e
Y| 1,26 l,:49 164 { 1,76 | 1.85
e 035 ] 029 {027 | 0,25 | 0,24
—Blomo:' bantalan Ukuran luar (mm) Kapasitas Kapasitas
Jenis Dua Dua se- nomital dina- | nominal sta-
kattan- |d | D B | r mis spesifik tis spesi-
terbuka sekat
pa kontak C (kg) fik C, (kg)
6000 10} 26 80,5 360 196
6001 6001ZZ | 6001VV (12| 28 80,5 400 229
6002 0222 02vV 15132 9105 440 263
6003 6003ZZ | 6003VV (17 | 35 10{05 479 296
6004 04Z2Z 04VV (20| 42 121 735 465
6005 05ZZ O5VV |25 | 47 12 {1 790 530
V(006 | 6006ZZ | 6006VV |307) 55 13|15 1030 740
6007 07ZZ | OTVV [357] 62 14|15 1250 915
6008 08ZZ 08VV (40 | 68 15|15 1310 1010
6009 6009ZZ | 6009VV |45 75 16| 1,5 1640 1320
6010 10ZZ 1OVV |50 | 80 16 (1,5 1710 1430
6200 |6200ZZ | 6200VV |10 | 30 9|1 400 236
6201 012z oIvv |12 ] 32 101 535 305
6202 022z 02vv |15 ] 35 1]t 600 360
6203 6203Z7 | 6203VV |17 | 40 12 |1 750 460
6204 0422 04VV |20 | 47 1415 1000 63S
6205 05ZZ O5VV | 25| 52 1515 1100 730
< 6206 6206ZZ | 6206VV {30 | 62 16 (15 1530 1050
6207 0722 07VV 351 72 172 2010 1430
6208 0822 08VV |40 | 80 182 2380 1650
6209 6209ZZ | 6209VV |45 | 85 192 2570 1880
6210 102z 10VV |50} 90 20| 2 2750 2100
6300 6300ZZ | 6300VV |10 35 11 ]1 635 365
6301 01Z2Z OI1VV (12| 37 12| L5 760 450
6302 0222 02VV | 15| 42 13| 1,5 895 545
6303 6303ZZ 6303VV [ 17| 47 14] 15 1070 660
6304 0422 04VV [ 20| 52 15| 2 1250 785
6305 0522 O5vv | 25] 62 17] 2 1610 1080
6306 | 6306ZZ | 6306VV (30} 72 192 2090 1440
6307 0722 07VV | 35| 80 20| 2,5 2620 1840
6308 08ZZ 08VV |40 | 90 23| 2S5 3200 2300
6300 6309ZZ | 6309VV | 45100 25| 25 4150 3100
6310 1022 10VV |50 |110 27| 3 4850 3650

Tabel 2.3 Bantalan bola

14
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ﬂ
1. Perhitungan beban ekivalen
dinamis (P)).......ccoccecerireresuenecnnnnns (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 135)
Pr=x.v.Fr+y.Fa
Dimana :
v = karena cincin dalam yang berputar (1)
Fr = beban radial (kg)

Y= Fa , dilihat pada tabel 2.6
Co

Fa = beban aksial (kg)

Jenis Bantalan pads ciocin | pada. cincin Fo/ VE,> e F,/ VF,<e, F,/VF4,> ¢ e
dstam toar Xo | Yo X, | Yo
vV X Y X |Y X Y
Fo/C, = 0014 2,30 230 [0,19
= 0,028 1,99 1,9 |02
=0,056 1,71 171 | 0,26
Bantalan =0,084 1,55 1,55 | 028
bola  alur =0,11 1 1,2 056 | 145 |1 |0 056 145 1030 (0605 (06 [05
aatem =0,17 1,31 131 | 0,34
=028 1,15 1,15 | 038
=042 1,04 1,04 | 042
=0,56 1,00 1,00 | 0.44
a=20° 0,43 | 1,00 109 | 0,70 | 1,63 | 0,57 0,42 0,84
=25° 041 | 0,87 09 067 | 1,41 {068 0,38 0,76
Bectalan =30° 1 1.2 0390 |07 |1 |o7 {063 }124 o |o51033 |1 0,66
bolassdat | =35° 0,37 | 0,66 0,66 ) 060 | 1,07 | 095 029 0,58
=40° 035 | 0,57 055 | 057 (093 {114 026 0,52

Untuk bantalan baris tunggal, bila Fo/ VF,<e,x=1,y=0

Tabel 2.4 Faktor-faktor V, X, dan X,,Y,

2. Faktor kecepatan bantalan (f,) .... (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 136)

!
= [ég]
n,
3. Faktor umur (f).....cccosveveereenennines (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 136)

m=fn. <
P

15
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#ﬂ

4. Umur nominal (Lg)...c.ccocevrrinneennne (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 136)
Lh =500 x fn’
D. Pasak
Data-data pasak ditentukan tabel 2.3
1. Menentukan gaya tangensial (F)..... (Sularso, Kiyokatsu Suga hal.25)
=T 2
F 7 kg/cm
2
Dimana T = momen torSsi............... kg.cm
ds = diameter poros............ mm

2. Menentukan tegangan geser yang

difjinkan (T5) .....ccovremeievensencessnecacs (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 27)
kg ! me®
=18 = ererenna kg /mm*
S xS,
Diketahui bahan lebih kuat dari poros yaitu S 35 C dengan tp = 52
l»:g/mm2

Sf;= 6,0 untuk bahan S - C dengan pengaruh massa dan baja paduan
Sf2=1,3 - 3,0 (diambil 1,5)
3. Menentukan tegangan geser yang

ditimbulkan (7g) .....ccoovverrermrannsenenas (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 25)
k= -I—S—l= ................. (kg/mm*)

dimana : F = gaya tangensial.........kg
b = lebar pasak.............. mm
1 = panjang pasak........... mm

4. Menentukan tekanan
permukaan (P)........cccoeveceeerenrnrcecnnes (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 27)
P F kg/om?

- 1x(t, ataut,) -
5. Perhitungan beban ekivalen
dinamis (Pp)......cccoeeercrerccncenerunnens (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 135)
Pr=x.v.Fr+y.Fa

Dimana :

16
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v = karena cincin dalam yang berputar (1)
Fr = beban radial (kg)

oy , dilihat pada tabel 2.6
Co

Fa = beban aksial (kg)

6. Faktor kecepatan bantalan (f;) ..... (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 136)

7. Faktor umur (fay......ocoereenenananneees (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 136)
C
th=fn. —
P

8. Umur nominal (Lp)....cc.ccovuervernne (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 136)
Lh = 500 x fn’

E. Puli
1. Menentukan lebar permukaan

PUlE (B) .coeeecncncncncacnesenninnsesseae (R.S. Khurmi, J.K. Gupta hal. 695)

a. Lebar puli bagian dalam (B;)
B;=125xb
Dimana b = lebar sabuk (12,5 mm)

b. Lebar puli bagian luar (B;)
B;=B,+2+t
Dimana t = tebal rim puli dapat dicari dengan
» Untuk sabuk tunggal

—2-+2 min atau —I'l+3 mm
200 200

» Untuk sabuk ganda

—2-+6mm
200

c. Diameter luar puli (dk)
dk=d+2x5,5

17
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2. Berat puli (W puli)
Wpuli=1/4 .diZ . By . peeevenneneenennnn kg

3. Diameter naf (dp).......... (Sularso, Kiyokatsu Suga hal. 177)
dg=5/3 d;+ 10 mm

F. Kerangka/konstruksi '
Rumus Perhitungan Kekuaatan Sambungan Las

t

~

Gambar 2.6 Penampang Sambungan Las
Keterangan :
1) = panjang las1 (cm)
L, = panjang las 2 (cm)
F = beban yang diterima (kg)
h = panjang beban dari titik las (kg)
t = tebal plat (cm)
1. Panjang las 1 dan 2

Keterangan :

N
B
A = panjang sisi plat (cm)

B = lebar sisi plat (cm)
C = panjang lasan (cm)

C= Ja’ b2

18
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ﬁ_

2. Tegangan geser (Gs) ..... (Khurmi, 1982, hal.292)

Os= P
t(, t,)
Dimana :
o= tegangan geser (kg/cm’)
P = beban (kg)

1; = panjang lasl (cm)
1, = panjang las 2 (cm)
t = tebal plat (cm)

4. Tegangan bending (o;)

0s= Mowe .... (R.C. Patel, 1979, hal.94)

z

b.h?

z=___

6
Dimana :
o, = tegangan bending (kg/cm’)
Mupax = momen maksimal (kg)
z = section mdulus of weld metal (cm’)
b = tebal lasan (cm)
h = panjang lasan (cm)
4. Tegangan total (Giou)
Giotal = \/(0'_532_ + (O'bb)z
Dimana =
G = tegangan total (kg/cm?)
os = tegangan geser (kg/cm®)
ob =tegangan bending (kg/cm’)
5. Kekuatan bahan
o, = kekuatan bahan las (kg/cm’)
o, = tegangan tarik bahan las (kg/cmz)
v =liveload

*syarat Gioal < O,

19
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#

BAB I
PERHITUNGAN KOMPONEN

3.1 Kapasitas mesin
Képasitas mesin ini direncanakan 100 kg/jam, maka tiap menit

=160—00- =1,6 kg/menit

3.2 Perencanaan -perencanaan bagian penggiling
A. Poros I
1. Menentukan tegangan geser yang diijinkan (z,)
Tp
Sf, x 8>

_ 48
6,0x1,3

2. Menentukan jumlah beban vertikal (F)
Fv=t; + t, + W sabuk + W puli + W penggiling
Diketahui:

Ta=

= 6,15 kg/mm’

1 kg =2,2046 1b
1 N=0,22481b

t,= gaya tarik sabuk = 63,93 N =14,371b=6,51 kg
t,= gaya kendor sabuk = 48,07 N = 10,80 1b = 4,90 kg
W sabuk = 148,46 kg
W puli =443 kg
W silinder penggiling = 1,99 kg
Dimana : Luas penampang (A) = /4 . (dluar’ — ddalam?)
= 0,785 x (150% — 144%)
= 1384,74 mm’
p = massa jenis bahan cast iron =7,2 x 10° kg/mm’
W silinder penggiling=A .1.p
=1384,74x200x 7,2 x 10°®
=1,99 kg
Jadi Fv =t; + t, + W sabuk + W puli + W penggiling
=6,51+4,90 + 148,46 + 4,43 + 1,99

20
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__————_—————_—'—————M—_—_——
=166,31kg
3. Momen bending yang terjadi (M)

B e e eeeeeae ( Diktat Ir.Soepamo Djiwo)

L = Panjang Poros Rencana............. Cm

166,31.450
4

=18710,98 kg
4. Menentukan diameter poros (ds)....( SularsoKiyokatsu Suga
hal.18)

ds= [(% (k, M) +(k, T} ]§

Dimana:

7,= tegangan geser yang diijinkan

K ,,= Konstanta Momen Lentur ( 1,5)
M= Momen bending yang terjadi

K, = Faktor Koreksi 1,0-1,5 ( diambil 1,0)

T =Momen torsi Kg.mm

- [(35—11; (1,5.1871098)’ +(1,0.1427,97)" ]3

?

= 28,56 mm
Dengan melihat tabel bantalan bola maka diameter

poros 30~ mm

30-0,0[

21
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5. Menentukan tegangan geser maksimum (Zmax)

Tnax= (%J\/(K,,,M)z +(&.I)

L4

_ (3_50’17)\/(1,5 18710,98)° +(1,0.1427,97)

=53
Sehingga syarat Tmax < Ta terpenuhi, 5,3 < 6,15 maka poros aman.
6. Defleksi puntiran (6)
T.L
G.d,*

1427,97 .450
8,3x10°.30*

0=1584.

=584 .

=0,05°
Syarat kondisi normal dibatasi 0,25° - 0,3°, karena 0,05 < 0,25 maka
poros dianggap aman

B. Bantalanl
Data-data bantalan dilihat pada tabel 2.5
Single Row Deep Groove dengan nomor 6027
n poros = 541,5 rpm
d = diameter dalam = 30 mm
D = diameter luar =72 mm
B = lebar bantalan = 17 mm
C = kapasitas nominal dinamis = 2010 kg
C, = kapasitas nominal statis spesifik = 1430 kg

22
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b

N
¢)

Y

30 |75

o

1. Perhitungan beban ekivalen dinamis (#y)
Pr=x.v.Fr+y.Fa
Dimana :
v = karena cincin dalam yang berputar (1)
Fa = beban aksial (kg)
=f+t+ Wpuli+v
=970+8,088+ 842 +1
=2721kg

Fr = beban radial (kg)
= W poros + W silinder penggiling +W sabuk
=(n/4 .d*.L.p)+3,42+187,818
. =(0,785 . 30> . 450 . 7,2 x 10%) + 3,42+187.818
=19421 kg
Fa
Co

_ 2121
1430

=0,019 = 0,020
e=0,22

YXFa _ 27,21 ~013
vZIFr 1.203,6

0,13<022 jadix=1,v=0
Pr=1.1.19421+0.27.21

23
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ﬂ
=434+326+118,176+7,17 +3,42
=136,36 kg
3. Momen bending yang terjadi (M)

Fv.L
4

_ 136,36.200
4

=6818 kg
4. Menentukan diameter poros (ds)

ds= [(%)‘[(K",M)z +(K, T ]§

= [(_?J_)J(l,s.ém,m)’ +(1,0.795,43) ]i

M=

6,15
=20,26
Dengan melihat tabel bantalan bola maka diameter
poros =25 mm
5. Menentukan tegangan geser maksimum (Zmax)
Toax = (fi}f(lc,,, MY +(K,T)

d3

5

- (_25_;1?)\[(1,5 -6673.47) +(1,0.79543)

=332
Sehingga syarat Tmax < Ta terpenuhi, 3,32< 6,15 maka poros

aman.

6. Defleksi puntiran (6)
T.L
G.d*

795,43.200 _
" 83x10°.25°

Syarat kondisi normal dibatasi 0,25° - 0,3° karena 0,028 < 0,25

maka poros dianggap aman

6=584.

=584 0,028
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=194,21 kg
2. Faktor kecepatan bantalan (f;)

o
o= 33,3]3
| 1,

- 1
_|333p
 541,5
=039
3. Faktor umur (fj,
fh=fn. ¢
P

~039, AP0
794,78

=4,07
4. Umur nominal (L)
Lh =500 x fn’
=500 x 4,.07°
=33.710 jam
C. Sabuk
3.2.1 Daya yang akan ditransmisikan (Pd)
Pi=f.. P (kW)
Dimana : P4 = daya rencana
P = output dari motor = 1 HP = 0,735 kw
f, = faktor koreksi = 1,0
P;=1,0.0735=0,735 kW
322 Menentukan kecepatan poros dan diameter puli yang digerakkan
(n2dan d>)
Diketahui :
d; = diameter puli motor = 95 mm
n, = putaran poros motor penggerak = 1425 rpm
n, = putaran poros motor penggerak = 900 rpm
_9 md,

n,
—_—=——m=
n, d, h,

25
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W——_—————

_ 1425x95

= 1504
900 o

3.2.3 Menentukan momen torsi (7)

T=9,74.10° ﬁ(kg.mm)
n,

=9,74.10° 0735 _ 79543 kg.mm
900

324 Menentukan kecepatan linier sabuk (v)
_ x.d,.n,
60x 1000

_ 3,14x150,4x 900
60x 1000

=7,08384 m/s < 30 m/s, baik
3.2.5 Menentukan koefisien gesek sabuk (x)
42,6
1526 +v

426
152,6 + 4.4745
=0,269 =0,27
3.2.6 Panjang keliling sabuk (L)
Jika nilai C belum diketahui maka dapat dicari antara 1,5 —2 x

p=0,54—

= 0,54

diameter puli
C=2. dz
=2x150,4 =300,8 mm

r 1
L=2C+ — +d)y)+ —(@d,-d
C+(d+d) acé Vi

23008+ Z(1504+ 95) + —
2 4.3008

(150,4 — 65)

= 989,42 mm
Kemudian panjang keliling sabuk disesuaikan pada tabel
panjang sabuk standar diambil no.39 =991 mm
3.2.7 Jarak sumbu poros sebenarnya (C)
b=2.L-n(d2+di)
=2 .1245-3,14 (180 + 150,4) = 1452,544 mm
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3.28

3.29

_b+yb?-8(d,-d,)’
8

_1452,544-+/1452,5447 -8 (180-150,4)"
8

C

=362,83 mm
Sudut kontak (6)
57(d, -d,)

C

57(180-150,4)
362,83

0=180°-

=180°-

=175,34°

Sesuai tabel koreksi diambil 180° dengan k, = 1,00
Tegangan sabuk pada sisi tarik dan sisi kendor (¢#; dan t3)
T=(t-t))xR
t1 -t =-k-

_2263.026
9

t =t = 25,1447 e (persamaan 1)

besar tegangan sabuk dipakai 2,3 log:-‘ =n.0

2

jadi 2,3 log—:—‘-= 027 x 180
2

23 log—:'—= 49,180

2

o 4 _ 49,180
gt, 23
t1= 1,33xty...... (persamaan 2)
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D. Pully

1. Menentukan lebar permukaan puli (B)

3.2.9.1 Lebar puli bagian dalam (By)
B;=125xb
Dimana b = lebar sabuk (12,5 mm)
B =125x125

= 15,625 mm = 16 mm

3.2.9.2 Lebar puli bagian luar (B;)
B;=B;+2+t
Dimana t = tebal rim puli dapat dicari dengan rumus
Untuk sabuk tunggal

=3,9 mm
B,=15625+2+39
= 21,525 mm = 22 mm

3293 Diameter luar puli (dk)
dk=d,+2x5,5
=180+2x55
=191 mm
2. Berat puli (W puli)
W puli=n/4 .dk*.By. p
= 0,785.1912.21,525 .7,2x 10°
=44kg
3. Diameter naf (dp)
dg="5/3 .d;+ 10 mm
=5/3.30+10 mm

=60 mm
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E. Pasak
Data-data pasak ditentukan tabel 2.3
d =30 mm
dimensi pasak =b xh
=10x8
Dengan t;=5,0 dan t; =3,3
Bahan pasak harus lebih kuat dari poros maka dipilih S 35 C dengan og =
52 kg/mm>.
Dengan panjang pasak (I) =22 - 110
Syarat | pasak 0,75 — 1,5 diameter poros

b_10
C =2="—"=033
aranya d 30 y

0,25 < 0,33 <0,35, baik

4 35

0,78 < 0,83 < 1,5, baik jadi panjang pasak (1) =25 mm
1. Menentukan tegangan geser yang diijinkan (z,)

[3:)
Sf, x Sf,

52
60x1L,5

= 5,7 kg/mm’
2. Menentukan tegangan geser yang ditimbulkan (z)
F
o1

_ 150.868
10.25

= 14.72 kg/mm’*

K, =

4. Menentukan tekanan permukaan (P)

- F
1x(t, atau t,)
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___——-_——————__—_—_——_——_——————_——
_ 150.868
25x3,3
=1,83 kg/mm’
Tekanan permukaan pasak lebih kecil dari yang diijinkan pasak yaitu
8 kg/mm’, maka poros dianggap aman.

3.3 Perencanaan bagian penggiring.
A. Sabuk
3.3.1 Daya yang akan ditransmisikan (Pd)
Py=fc. P (kW)
Dimana : Pg = daya rencana
P = output dari motor = 1 HP = 0,735 kW
f. = faktor koreksi = 1,5
P;=1,5.0,735=1,1025 kW
332 Menentukan kecepatan poros dan diameter puli yang digerakkan
(n2dan d;)
Diketahui :
d, = diameter puli motor =95 mm
d, = diameter puli penggiring direncanakan = 250 mm
n; = putaran poros motor penggerak = 1425 rpm
n_di, _md
n, d, d,

_ 1425x95
250

=541,5 rpm

3.3.3 Menentukan momen torsi (7)
P
T=9,74.10° n—" (kg.mm)
1

~9,74.10° .19
) 15

=1983,074792 kg.mm

3.3.4 Menentukan kecepatan linier sabuk (v)

_rm.d,.n,
60 x 1000
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ﬁ_—
_ 3,14x250x 541,5
60x1000
= 7,084625 m/s < 30 m/s, baik
3.3.5 Menentukan koefisien gesek
sabuk ()

42,6
1526 +v

T1526 j 3:384625 ~027
3.3.6 Panjang keliling sabuk (L)
Jika nilai C belum diketahui maka dapat dicari antara 1,5 -2 x
diameter puli
C=2.4;
=2 x 250 =500 mm

p=0,54—

= 0,54

V2 1 2
=2C+ =(d, + + —(d, -

1
4.500

=2.500 + %(250 +95)+ (250 — 65)

=1553,67 mm

Kemudian panjang keliling sabuk disesuaikan pada tabel
panjang sabuk standar diambil n0.62 = 1575 mm
3.3.7 Jarak sumbu poros sebenamya (C)
b=2.L-zn(d+d)
=2.1575-3,14 (250 +95)
= 2066,7 mm

_ b+yfb?*-8(d,-d))?
8

C

_2066,7 ++/2066,7* -8 (250-95)*
8

=510 mm
3.3.8 Sudut kontak (6)

57,-d)
C

0=180°-
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#

57(250-95)
510

=180°-

=162°
Sesuai tabel koreksi diambil 163°
3.39 Tegangan sabuk pada sisi tarik dan sisi kendor (1; dan 1)
T=t-t)xR
ti—th=—
1—h=p

_1983,07
125

ti—t=1586459834 ...........vreeerrenneane (persamaan 1)

besar tegangan sabuk dipakai 2,3 log-:—‘- =pn.0

2

jadi 2,3 log:—‘= 027 x 163
2

23 log:—‘= 44,01

2

log 4L 44,01
t, 23
1= 128 X tg e (persamaan 2)

substitusi kedua persamaan tersebut adalah
t—t,=1586 N
128.,-t,=1586 N
02t,=1586N
_ 15,86
0,2

=79,322 N
Makat; = 1,28x ¢t

=1,28x79,322N

= 95,187N
Jika tarikan sisi tarik (t;) dan sisi kendor (t;), maka besarnya
gaya efektif (fe) untuk menggerakkan puli adalah
fe=t;—t, =95,18-79,22

=15,864 N

t
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3.3.10 Tegangan sentrifugal sabuk (7¢)

2
Tc= W.v
g
_ 18781 (7,08)?
981
= 960,95 kg
B. Puli

1. Menentukan lebar permukaan puli (B)
3.3.10.1 Lebar puli bagian dalam (B;)
B;=125xb
Dimana b = lebar sabuk (12,5 mm)
B =125x125
= 15,625 mm = 16 mm
3.3.10.2 Lebar puli bagian luar (B;)
B,=B;+2+t '
Dimana t = tebal rim puli dapat dicari dengan
Untuk sabuk tunggal

t=—D—+3mm

200

=2,256 mm
B, = 15,625 +2 +2,256
= 19,881 mm = 20 mm
3.3.10.3 Diameter luar puli (dk)
dk=d,+2x5,5
=1504+2x5,5
=161,4 mm
4. Berat puli (W puli)
Wopuli=n/4.dk* . B;.p
= 0,785 .161%.19,881.7.2x 10°
=287 kg
5. Diameter naf (dp)
dg=5/3 .ds+ 10 mm
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=5/3.25+10mm
= 51,6 =60 mm

C. Poros II
1. Menentukan tegangan geser yang diijinkan (z,)

T8

3 xS,

Ta

2. Menentukan jumlah beban vertikal (F;)
Fv=t; + t, + W sabuk + W puli + W penggiling
Diketahui:
1kg=220461b
1 N=022481b
t;= gaya tarik sabuk = 42,62 N=951b=434kg
t;= gaya kendor sabuk =32,04 N=7201b=3,26 kg
W sabuk = 118,176 kg
Wpuli=7,17kg
W ulir penggiling=h.s.1.z.p
Dimana : h = tinggi ulir =6 mm
S = diameter pitch = 6 mm
L = panjang ulir = 400 mm
Z = jumlah ulir

= l_ 0,5
S

= ﬁ).o..o’s
6

=33 ulir
p = massa jenis bahan cast iron =72 x 10° kg/mm’®

W ulir penggiling=h .s.1.z.p
=(6.6.400)33.72x10%

=342kg
Jadi Fv =1t; + t, + W sabuk + W puli + W penggiling
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D. Pasak
Data-data pasak ditentukan tabel 2.3
d=25mm
dimensi pasak =bxh
=8x7
Dengant;=4,0dant; =33
Bahan pasak harus lebih kuat dari poros maka dipilih S 35 C dengan op =
52 kg/mm®.
Dengan panjang pasak (1) = 18 - 90
Syarat 1 pasak 0,75 — 1,5 diameter poros

Caranya = _b___8__032
d, 25

0,25 <0,32 < 0,35, baik
Ik _ 20 _

d 25

0,78 <0,8 < 1,5, baik jadi panjang pasak (I) = 20 mm

*

1. Menentukan gaya tangensial (£)

F=

N|§~|’ﬂ

_ 79543
25
2

= 63,63
2. Menentukan tegangan geser yang diijinkan (z;)

tka =

Sflxsfz

_ 52
60x1,5

= 5,7 kg/mm’®
3. Menentukan tegangan geser yang ditimbulkan (z)

k=
1
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@
_ 63,63
8.20
= 0,39 kg/mm’
4. Menentukan tekanan permukaan (P)
_ F
Ix(t, ataut,)
_ 63,63
20x3,3
= 0,96 kg/mm’
Tekanan permukaan pasak lebih kecil dari yang diijinkan pasak
yaitu 8 kg/mm?, maka poros dianggap aman.

E. Bantalan II

Data-data bantalan dilihat pada tabel 2.5

Single Row Deep Groove dengan nomor 6305
n poros = 900 rpm
d = diameter dalam = 25 mm
D = diameter luar = 62 mm
B = lebar bantalan = 17 mm
C = kapasitas nominal dinamis = 1610 kg
C, = kapasitas nominal statis spesifik = 1050 kg

1. Perhitungan beban ekivalen dinamis (P,)

Pr=x.v.Fr+y.Fa

Dimana :

v = karena cincin dalam yang berputar (1)

Fa = beban aksial (kg)
=tj+t+Wpuli+v
=434+326+717+1

=15,792kg

Fr = beban radial (kg)
= W poros + W sabuk
=(/4.d*.L.p)+717
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=(0,785.25%.520.7,2x10% + 7,17
=1,836 kg

_Fa
Co

_ 215,65
915
=0,019 =~0,020

e=0,22

Fa o/t
Co

0,13<0,19 jadix=1,v=0

Pr=1.1.19421+0.2721
=19421 kg
4. Faktor kecepatan bantalan (f,)

1
w2

n,

1
_1333p
5415
=0,39
5. Faktor umur (f;
=fa. <
P

790

=0,33.
o 1863,48

=407
6. Umur nominal (L;)
Lh =500 x fn®
=500 x 4,49°
=4537526h
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3.4 Perencanaan Kerangka/konstruksi.
1.1 Perencanaan Bentuk Kerangka Dan Ukurannya

/}\ fe 450 mim >

g
3

-

-

—efe-2 mml«__z'zo

Gambar 3.1 Bentuk Kerangka Dan Uknran
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3.5 Letak Dan Beban Pada Kerangka

Gambar 3.2 Letak Beban Pada Kerangka
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3.6 Bahan Yang Digunakan Untuk Kerangka
Bahan kerangka direncanakan menggunakan baja profil siku (L) sama sisi
dengan data spesifikasi sebagai berikut :
1. Dimensi bahan

R

50 mm

1
5mm
Y A

50 mm

Gambar 3.3 Profil Kerangka Konstruksi

2. Bahan yang digunakan ST 37
3. Tegangan tarik (t) =37-49 kg/mm’ ............. (Westerman, hal.27)

3.7 Berat Beban Yang Diterima Kerangka
3.7.1 Berat P; dan P,
> Berat poros penggiring
Dimana :
Diameter poros (D) =5 c¢m
Panjang poros (1) =60 cm
Berat jenis bahan/steel (p) =72 x 102 kg/em®

Wioros = %.D’.l.p ................ Sumber: (R.S Khurmi, hal 415)

=0,785 .5%.60.0,0072
=8478kg
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P

3.7.2 Berat Psdan Ps
> Berat poros penggiling
Dimana :
Diameter poros (D) =5 cm
Panjang poros (1) =60 cm
Berat jenis bahan/steel (p) = 7,2 x 10° kg/em®

Wioros = %.D’.l.p

= 0,785 . 5% . 60. 0,0072
=8478 kg
> Berat puli IV
Dimana :
Diameter luar puli (D) =15cm
Tebal puli (T) =3cm
Berat jenis bahan besi tuang (p) = 0,0072 kg/cm’

Wi = %.DZ.T.p

=0,785 . 15%. 3 .0,0072
=3.815kg
3.7.3 Berat Corong Masukan

40 mm

M0mm

2Wsan

W mm

H(A+vB+C)+B

<
I

205(80.60+ /{80.60) + (240.340) }+ (240.340)
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m

=4,295 .10 mm’
Berat biji kopi setiap 1000 butir beratnya sekitar 56 gram
Jadi massa jenisnya adalah 56/1000 = 0,056 gram/biji
Maka berat corong masukan :
W =V . massa jenis
= 4,295 x 10 x 0,056
=2.405 kg

3.7.4 Menentukan Tegangan Tarik Sabuk / Belt (T; Dan T»)
Jika koefisien gesek 0,3 (1) maka gaya-gaya yang terjadi pada puli adalah:

T=(ti-t2))R Sumber: ( R.S Khurmi 1982, hal 435)
t
23 log t—‘ S HE e Sumber: ( R.S Khurmi 1982, hal 435)
2
Dimana:
T : torsi pada poros ( Kg cm)
R : jari —jari puly besar (cm)
Ty : tegangan kencang pada sabuk (Kg)
T2 : tegangan kendor ( Kg)
t
log = ut
12
Io t 037
8y, - 23
log—-0,409
t
L 2,57
12
t=257.t
Dimana :
T=ti—-t).R

71,59 = -t2). 100
t —t2)=0,7159
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Nilai t; dari persamaan diatas disubstitusikan sebagai berikut :
2,57 (- t) =0,7159
1,57 t,=0,7159
_ 0759
1,57
=0,46 kg
Jadi tegangan sabuk pada sisi tarik (t;) adalah :
1 -2,57 .t
t1=2,57.046
=12kg
3.7.5 Perhitungan Momen Pada Kerangka

P :

27,5
B

t

275
S

A )

/

A. Perhitungan Pada Kerangka BE

A 4 Y

RB 27,5 27,5 15 RE
- L

1. Reaksi di titik B

Mg =0

Rp.56 — (FRg.28) + FWp.15=0
_ 49,31.28-8,44.15

Re 56
1380,68-126,6
Rp= — =22
56
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_ 1254,08
56

Rg=224kg
2. Reaksi di titik E
IMp=0
FRp.28 — (Rg.56) + FWp.71 =0

_ 49,31.28-8,44.71
56

_ 1380,68-599,24
56

1979,92
56

Re=3535kg

3. Bidang momen ditinjau pada titik B,R.E,W
Mp=0
Mg =Rp.28
Mg =22,4.28
Mg =627,2 kg.cm
Mg =Rp.56 - FRp.28
Mg =22,4.56 — 49,31.28
Mg =1254,4 - 1380,68
Mg =-126,28 kg.cm
Mw=0
Sehingga diketahui :
Rg=224kg
FRp=49,31 kg
Rg =35,56
FWp=8,44 kg
Mp=0
Mg =627,1 kg.cm
Mg =-126,28 kg.cm
MW =0

Rs

Re

Re

R-E=




khir ITN Malang

Gambar 3.4

FRB FWP

RE

RB

FRB Y

ME

*!n -
LT

- ) :pm!lil!!
— i
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W

3.7.6 Perhitungan Kerangka AC

FRS

. | .

RA 27.9 27.5 RrRC

4. Reaksi di titik B
Mc =0
- (FRp.27,5) + (Ra.55) =0

_ FR,275
Ra= s

_4931.27,5
55

_ 1356.025
55

Ra=24,655kg

5. Reaksi di titik C
TMa=0
FRp.27,5 — (Rc.55) =0

_ 4931275
55

_ 1380,68-599,24
56

Rc=24,655kg
6. Bidang momen ditinjau pada titik A,B,C
Mao=0
Mp=Rc.275
Mg =24,428
Mg = 62,655.27,5 kg.cm
Mc=0

Ra

Ra

Re

Rc
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O S —

3.7.7 Perhitungan Kerangka DF

Y A

RD 275 27.5 RF

3.8 Reaksi dititik D
ZMF =(
FRg.27,5 + (Rp.55)=0

_FR;275
55

_ 69,35-217,5
55

_ 1907,125
55

Rp=34,675 kg
39 Reaksi di titik C
IMp =0
FRe.27,5 — (Rr.55) =0

_ 69,35.27,5
55

_ 69,35.27,5
55

Rr=234,675kg

3.10 Bidang momen ditinjau pada titik A,B,C
My=0
Mg =Rg.27,5
Mg = 34,675.27,5
ME = 953.56 kg.cm (momen max)
Mp=0

Y
A

Rp

Rp

Rp

Rr

Rr
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Gambar 3.6
FRE
RD
A A RF
. RF
FRE Y
- MF

Diagram gaya untuk
momen pada titik A,B,C

3.7.8 Perhitungan Kekuatan Bahan
Sesuai dengan perhitungan pada momen yang terjadi
untuk momen maksimum pada rangka atas didapatkan sebesar
953,56 kgem
Analisa kekuatan bahan

Bahan : ST 37 (profil L 5x5x0,5 cm)
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M

V =8 (live load)
7 = 3700 kg/cm’
Wb = 3,05 cm® (momen tahanan)
Tegangan yang terjadi pada konstruksi
1. Tegangan bending

OB=— e Sumber: ( Harsono, hal 190)

op = tegangan bending (kg/em®)
Muax = momen maksimal = 953,56 kg.cm
W3 = momen tahanan bahan =3,05 cm’
Dimana :
_95356

3,05

op= 312,64 kg/cm’

2. Tegangan yang diijinkan

OB

O, = e Sumber : ( Harsono, hal 191)

Dimana :
5, = tegangan ijin (kg/cm’)
op = tegangan tarik = 3700kg/cm’
V =live load =8
Sehingga :
o = 3700
8
o, =462,5 kg/em’
Jadi og <o, = 312,64 kg/em’® , 462,5 kg/em®
Dengan demikian konstruksi dalam keadaan aman terhadap momen
bending

50



Laporan Tugas Akhir ITN Malang

3.7.9 Perhitungan Kekuatan Sambungan Las
Pada pembuatan konstruksi penyambungan yang paling baik yaitu
menggunakan metode pengelasan. Ini didasarkan pada kekuatan dan
sambungan las cukup baik dan mudah untuk perencanaan perhitungan
kekuatan sambungan las terhadap beban yang diterima.

P max ( beban maksimal ) :69,35Kg

T ( tebal plat ) :0,5cm

H ( jarak beban dari titik las ) :275cm

L ( panjanglas 1) 17,07 cm

L » ( panjang las 2 ) 17,07 cm

V (live load ) : 8

: ( tegangan tarik bahan ) : 3700 Kg/em®

1. Panjang las 1 dan 2

Keterangan :
(X
B
A = panjang sisi plat :5cm
B = lebar sisi plat :5cm
C = panjang lasan (cm)
C=+a’+b*
c=V5%+5%
=7,07cm
2. Tegangan geser (Gs) ..... (Khurmi, 1982, hal.292)
Dimana :
os = tegangan geser :.........(kg/cmz)
P =beban :69,35kg
1, = panjang las1 : 7,07 cm
I, = panjang las 2 17,07 cm
t = tebal plat :0,5cm
o= P
td, +1,)
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_ 6935
0,5(7,07+7,07)
_ 6935

~2"= =9 8 kg/cm’
707 glom

Cs

3. Tegangan bending (o;)

os= M .... (R.C. Patel, 1979, hal 94)
z
b.h?
Z —
6
Dimana :
op = tegangan bending .. kglom?
Muax = momen maksimal - 11219,625 kg.cm
z = section mdulus of weld metal : ......cm*
b = tebal lasan :0,5cm
h = panjang lasan :7,07 cm
maka:
_0,5.7,07%
Z m oeem——
6
= 22922 kg/em®

4. Tegangan total (o)

iom=+/(0,8)° +(o,b)’

Dimana =
Gl = tegangan total ‘e, (kg/em?)
os =tegangan geser 198 kg/cm2
o, =tegangan bending : 22922 kg/cm®
maka:

Ototal = (oss)2 + (csbb)2

om=+(9,8) +(229,22) =229.43 kg/om®
5. Kekuatan ijin bahan
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o, = tegangan ijin (kg/cm’)
o5 = tegangan tarik = 3700kg/cm’
V =live load = 8
Sehingga :
3700
8
o, =462,5 kg/em®

0, =

Jadi op<o, = 312,64 kg/em® , 462,5 kg/em’

*syarat Ootal < O,

3.8 Perhitungan Baut dan Mur
Data-data dalam perhitungan mur bat adalah sebagai berikut ;

Ulir yang digunakan M14

Diameter dalam ulir (d3)=11,83mm & §;¢
Fc (faktor koreksi) = 1,2-2

Tegangan tarik ijin = 3700 kg/mm

. Beban rencana

Wo=W.Fc.....cooiviiiinii. Sumber: (Sularso, hal 296)

53



Laporan Tugas Akhir ITN Malang
M

2 Tegangan tarik yang terjadi pada baut
=4x“k
axd,’

_ 4x4809
3,14x11,83

= 0,43 kg/mm’
3 Tegangan geser ulir atau baut

Sumber: (Sularso, hal 297)

........................

.

= Wo Sumber: (Sularso, hal 299)

axd,” xkxpxz

_ 48,09
3,14x11,83x 0,48 x8x 12

_ 48,09
1711,69

= 0,028 kg/mm’
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BABIV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Mesin pembuat kopi ini adalah suatu jenis mesin industri yang penggunaannya
sebagai penggiling bijih kopi dan sekaligus mempermudah dalam proses
penggilingan.
Dari hasil analisa yang telah kami lakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

4.1.1 Putarandan daya

- Kapasitas gilingan = 100 kg/jam
- Putaran motor = 1425 rpm
- Daya motor =1HP

4.1.2 Silinder penggiling

- Tipe sabuk =Sabuk-V tipe A
- Panjang sabuk =991 mm

- Kecepatan sabuk =7,08 m/s

- Diameter puli penggerak =95 mm

- Diameter puli pengggiling =250 mm

- Bahan poros =830C

- Diameter poros 1 =30 % mm

- Panjang poros =520 mm

- Jarak sumbu poros = 362,83 mm

4.13  Pasak Penggiling

- Bahan pasak =835C
- Panjang pasak =25 mm
- Lebar pasak =10

- Tebal pasak =8 mm
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414 Bantalan 1

- Nomor bantalan = 6207

- Diameter dalam =30 mm

- Diameter luar =72 mm

- Tebal =17 mm

- Umur bantalan = 33.757 jam

4.1.5  Silinder penggiring

- Babhan silinder = besi tuang

- Diameter luar penggiring dinamis (Dd) =150 mm

- Diameter dalam penggiring dinamis (dd) =144 mm

- Panjang sillinder (L) =200 mm

- Tipe sabuk = Sabuk-V tipe A

- Panjang sabuk =1245 mm

- Kecepatan sabuk =17,08 m/s

- Diameter puli penggerak =150,4 mm

- Diameter puli penggiring =180 mm

- Bahan poros =530C

- Diameter poros II =25%" mm

- Panjang poros =450 mm

- Jarak sumbu poros =362,83 mm
41.6  Pasak Penggiring

- Bahan pasak =835C

- Panjang pasak =25 mm

- Lebar pasak =10 mm

- Tebal pasak =8 mm

4.1.7 Bantalan 11

Nomor Bantalan = 6305

Diameter Dalam =25 mm
Diameter luar =62 mm
Tebal =17 mm

Umur Bantalan = 45375 jam

er
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4.1.8  Berat beban yang diterima kerangka adalah:
> Berat P1 dan P2

Wmotor =17,89 Kg
Whpuli I =0,423 Kg
Whpuli I =0,423 Kg
» Berat P3 dan P4
Wporos penggiring =847Kg
Wpuli III =1,085Kg
» Berat P5 dan P6
Wporos penggiling =8478 Kg
Wpuli VI =3815Kg
Berat corong masukan =2405Kg

Tegangan sabuk V pada sisitarik =12Kg
Maka jumlah beban maksimal yang diterima kerangka adalah:
F=51,68Kg

Syarat Otot < &T

= 51,68 kg/em®? < 462,5kg/cm’
Dengan demikian konstruksi dalam keadaan aman.

4.19. Dimensi Kekuatan Sambungan Las

tegangan geser (os) =98 kg/cm®
panjang las 1 dan las 2 =0,07 cm
tegangan bending ( ob) = 22922 kgfem®
tegangan total (o tot) = 229,43 kg/em’

kekuatan ijin bahan(o, }  =426,5 kg/cm®
syarat Otot < c_,

= 22943 kg/em® < 462,5kg/cm’
Dengan demikian sambungan las dalam keadaan aman.

I 4a]
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4.1.10 Kekuatan Bahan
tegangan bending (ob) = 312,64 kg/cm®

tegangan yang di ijinkan (o, ) = 462,5 kg/cm®
jika(b) < (o)
=312,64 kg/om® < 462,5 kg/cm®
Dengan demikian konstruksi bahan dalam keadaan aman

£o
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M

4.2 Saran - saran

v

Demi menjaga kerja yang maksimal dan juga mamperpanjang umur
pakai mesin maka sebaiknya pengoperasian mesin harus sesuai
dengan kapasitas yang telah ditentukan.

Dalam perencanaan atau pembuatan mesin ini kita harus
memperhatikan jenis bahan yang sesuai, sehingga mempermudah
sekaligus dalam mendapatkan hasil yang maksimal.

Sistem yang dipakai dalam perencanaan konstruksi harus
memperhatikan aturan yang berlaku dan telah dicontohkan dalam
beberapa buku panduan agar nantinya tidak menyulitkan mahasiswa
dalam menghadapi ujian Tugas Akhir.

Lakukan perawatan secara berkala dan berkelanjutan supaya mesin
awet.

Alat haruslah fleksibel

58



DAFTAR PUSTAKA

R.S Khurmi, Machine Design, Eurasia Publishing House New Delhi, 1992.
Sularso dan Kyokatsuga, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin,
Jakarta, 1999

Prof Dr. Ir. Harsono Wiryosumarto, Prof. Dr. Toshi Okumura, Teknologi
Pengelasan logam. PT Pradya Paramitha, Jakarta.

Georg Westermannverleg Branscheuige, 1982, Westerman Tables For Metal

Trad, Mahinder sigh sejwal, Newdwlhi.



Gambar alat penggiling kopi

Keterangan:

NouwbhwWN -

Corong masuk
penggiling
penggiring
motor
bantalan
kerangka

keluar

D,

—©

2

7.

belt/sabuk
pully




i
b e

MMM

/......______.....______-__

Tampak Atas

5 | Corong Biiji Kopi
4 | Siinder pengupas dinamis_
3 | Kerangka
2 | Corong masuk
1 | Poros
'No Nama Bagian Bahan JML Catatan
: Skala :1:100 Digambar : Rudi Hartono Peringatan :
Ukuran : mm Jurusan :T.Mesin DIl
' Tanggal : 18 — 09— 2005 | Dilihat : Ir . Drs. Rusdi, MT
ITN MALANG DETAIL ALAT PENGGILING KOPI 01 A4




~~
5% (>
\\_// \/; 8

| I | E—— | I—
Tampak Samping Tampak Samping
Kiri Kanan

1 | Corong Masuk

2 | Penggiling

3_| Pully

4 | Penggiring

§ | Corong Keluar

7 | Belt/ sabuk

8 | Motor

6 Bantalan

Nama Bagian Bahan JML Catatan
Skala :1:100 Digambar : Rudi Hartono
O ' Ukuran : mm Jurusan : T. Mesin D lli
Tanggal : 18 — 09 — 2005 Dilihat : Ir. Drs. Rusdi, MT
ITN MALANG l DETAIL ALAT PENGGILING KOPI 01



